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ABSTRAK

Pendidikan tidak hanya diartikan sebagai transfer pengetahuan melainkan transfer nilai, terutama nilai nilai yang
terkandung dalam 18 nilai karakter yang ditargetkan dalam pendidikan karakter. Pendidikan adalah upaya untuk
membentuk karakter siswa sehingga mereka dapat mengetahui dan Pendidikan Sejarah Pendidikan Karakter
membedakan antara yang bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pendidikan karakter saat ini sangat diperlukan
untuk mengatasi masalah generasi penerus bangsa ini yang semakin sulit dikendalikan. Pembelajaran sejarah
sebagai pendukung pendidikan karakter memiliki peran yang sangat sentral karena pembelajaran sejarah memiliki
lingkup materi sebagai berikut: (1) mengandung nilai-nilai heroik, teladan, perintis, patriotisme, nasionalisme,
dan semangat pantang menyerah yang mendasari proses pembentukan karakter dan kepribadian siswa; (2) berisi
repertoar peradaban bangsa ermasuk peradaban Indonesia; 3) menanamkan kesadaran persatuan dan persaudaraan
dan solidaritas untuk menjadi bangsa yang bersatu dalam menghadapi ancaman disintegrasi; (4) mengandung
ajaran dan kebijaksanaan moral yang berguna dalam mengatasi krisis multidimensi yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari; (5) menanamkan dan mengembangkan sikap tanggung jawab dalam menjaga
keseimbangan

Kata kunci : pendidikan, Sejarah.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah lembaga sosial yang memiliki kewajiban untuk mempersiapkan sumber daya
manusia yang unggul dan dapat bersaing dengan manusia lainnya. Selain membuat manusia unggul dalam
akademik, pendidikan juga harus mampu membentuk watak dan kepribadian yang luhur, sehingga setelah
seseorang mendapatkan pendidikan, akan memiliki kemampuan akademik serta dapat hidup dan berkembang baik
dalam masyarakat, serta dapat memilah milah antara yang baik dan yang benar.

Hal ini selaras dengan pendapat Zamroni (dalam Elmubarok, 2009:3) : Pendidikan adalah suatu proses
menanamkan dan mengembangkan pada diri peserta didik pengetahuan tentang hidup, sikap dalam hidup agar
kelak ia dapat membedakan barang yang benar dan yang salah, yang baik dan yang buruk, sehingga kehidupannya
di tengah tengah masyarakat akan bermakna dan berfungsi secara optimal.Berdasarkan pendapat di atas dapat di
simpulkan bahwa, pendidikan merupakan usaha untuk membentuk karakter peserta didik agar mereka dapat
mengetahui dan membedakan antara baik buruknya dalam kehidupan masyarakat, bangsa dan negara, sehingga
pendidikan pada intinya sebagai penolong di tengah tengah kehidupan manusia.
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Pendidikan haruslah mengarah pada tujuan pendidikan itu sendiri, agar tercapai keinginan bersama untuk
menjadikan pendidikan yang lebih baik. Tujuan pendidikan Nasional kita yang berasal dari berbagai akar budaya
bangsa Indonesia terdapat dalam Undang Undang sistem pendidikan Nasional. Dalam Undang Undang
SISDIKNAS No.20 tahun 2003 tersebut, dikatakan: “ pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis,serta bertanggung
jawab.”

Dengan dasar tujuan nasional yang telah disuratkan dalam Undang Undang SISDIKNAS No.20 tahun 2003 itu,
setiap unit atau organisasi yang bergerak dalam bidang pendidikan dalam menjabarkan kegiatannya mengacu pada
tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional ditentukan oleh pemerintah bersama dewan perwakilan
rakyat dengan memperhatikan masukan dari masyarakat atau para pakar yang berkompeten dan kemudian
dirumuskan oleh pemerintah dan anggota DPR hasil rumusan tujuan pendidikan nasional tersebut tertuang dalam
Undang Undang SISDIKNAS No.20 tahun2003.

Pendidikan sejarah pada dasarnya adalah penanaman rasa waktu (time sense), yang tanpanya orang akan
kehilangan orientasi temporal, | Gde Wijaya (dalam Susanto, 2014:42).

” Mempelajari sejarah adalah mempelajari bagaimana menghargai waktu, menghargai peristiwa-peristiwa yang
telah terjadi dan dijadikan sebagai pembelajaran untuk kehidupan yang di jalani saat ini dan yang akan
datang”.Pembelajaran sejarah haruslah selalu berpatokan pada tujuan pembelajaran sejarah itu sendiri agar dalam
pembelajaran sejarah tepat pada sasarannya. Menurut Moh. Ali ( dalam Susanto,2014:57) pembelajaran sejarah
nasional memiliki tujuan yaitu : (1) Membangkitkan, mengembangkan memelihara semangat kebangsaan; (2)
Membangkitkan hasrat mewujudkan cita-cita kebangsaan dalam segala lapangan; (3) Membangkitkan hasrat
mempelajari sejarah kebangsaan dan mempelajarinya sebagai bagian dari sejarah Dunia; dan (4) Menyadarkan
anak tentang cita-cita nasional (Pancasila dan Undang Undang pendidikan) serta perjuangan tersebut untuk
mewujudkan cita-cita itu sepanjang masa.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa pembelajaran sejarah nasional memfokuskan diri pada
peserta didik agar tertanam nilai nilai karakter yang kuat, mampu mewujudkan cita-cita nasional serta
membangkitkan hasrat untuk memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap sejarah, memiliki semangat untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya kebudayaan serta menanamkan semangat untuk mempelajari sejarah,
dan semangat kebangsaan terhadap tanah air, bangsa dan negaranya.

Pedoman tujuan pembelajaran sejarah inilah yang harus di tanamkan oleh pendidik pendidik sejarah kepada
peserta didik agar mereka senantiasa memandang sejarah itu teramat sangat penting untuk dipelajari sekaligus
sebagai pendukung terwujudnya pendidikan karakter. Permasalahan di dalam pengajaran sejarah, sebagian tenaga
pendidik sejarah hanya terfokus pada hafalan dan menerapkan metode ceramah saja, sehingga peserta didik
mengalami kejenuhan dalam pembelajaran sejarah dan memandang sejarah itu pelajaran yang sangat
membosankan.

Sebagian peserta didik juga memandang bahwa pelajaran sejarah sebagai pelajaran yang tidak bermanfaat dalam
dunia nyata dan tidak ada kaitannya dengan dunia kerja. Ditambah lagi dengan lemahnya kemampuan pendidik
sejarah dalam menjelaskan materi dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik bagi peserta didik.
Kondisi pembelajaran sejarah yang seperti inilah yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran sejarah Nasional.

Pendidik sejarah seharusnya senantiasa memperlakukan peserta didik sebagai subjek yang harus belajar dan
mengembangkan diri, oleh karena itu proses belajar mengajar haruslah berorientasi pada kebutuhan dan
kemampuan peserta didik, dan kegiatan kegiatan dalam proses pembelajaran pun harus senantiasa diarahkan untuk
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan berguna bagi peserta didik.

Trianto, (2008:4) menyatakan bahwa pembelajaran yang baik seharusnya dapat membantu peserta didik untuk
memahami materi- materi ajar dan mengaplikasikannya dalam kehidupan. Dalam pembelajaran sejarah guru
seharusnya juga dapat mengaitkan materi materi sejarah dengan kehidupan nyata peserta didik di lingkungan
mereka masing-masing, agar materi yang di ajarkan guru itu dirasa bermanfaat bagi peserta didik itu sendiri.

Seiring dengan kemajuan zaman dan perkembangan teknologi yang semakin maju, guru haruslah aktif untuk
mengembangkan diri dan menemukan sesuatu yang baru untuk memajukan dunia pendidikan. Pendidik sejarah
idealnya harus belajar, kreatif untuk mengembangkan diri, serta terus menerus menyesuaikan pengetahuan dan
cara mengajar mereka dengan penemuan baru dalam dunia pendidikan, beragam unsur dan kendala dalam
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pendidikan dapat di antisipasi, Ukim (2013 : 2).Pemaparan di atas semakin menegaskan bahwa pendidik sejarah
harus mampu merancang strategi pembelajaran yang efektif agar siswa memperoleh pengalaman belajar yang
menyenangkan dan berguna bagi dirinya. Selain itu, pendidik sejarah haruslah memiliki pengetahuan yang luas
dan pemahaman yang mendalam.

Di samping penguasaan materi, pendidik sejarah juga dituntut memiliki keragaman metode dan model
pembelajaran, karena tidak ada satu metode atau model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang beragam. Apabila konsep pembelajaran ini dipahami oleh setiap guru, maka upaya
mendesain pembelajaran bukan menjadi beban, tapi menjadi pekerjaan yang menantang. Dalam merancang
strategi pembelajaran yang efektif dan berguna bagi peserta didik, pendidik sejarah juga harus mengerti tentang
media pembelajaran sebagai alat untuk menunjang penyampaian materi agar lebih menarik dan mudah untuk
diterima peserta didik. Satu hal lagi yang perlu di kembangkan adalah bagaimana guru dapat memunculkan
kecakapan peserta didik

Strategi Pedagogis Pendidikan Sejarah

Taufik Abdullah memberi penilaian, bahwa strategi pedagogis Sejarah Indonesia sangat lemah. Pendidikan sejarah
di sekolah masih berkutat pada pendekatan cronicle dan cenderung menuntut anak agar menghapal sesuatu
peristiwa. Siswa tidak dibiasakan untuk mengartikan suatu peristiwa guna memahami dinamika suatu perubahan.
Untuk siswa sekolah menengah, sejarah harusnya menjadi alat untuk memahami segala macam peristiwa yang
terjadi. Mereka sudah seharusnya dibiasakan berdialog dengan lingkungan, memilih-milih persoalan yang ada,
sehingga mereka biasa memahami adanya dinamika dari suatu perubahan.(Abdullah, 1996).

Berbicara tentang strategi pedagogis sejarah tentu tidak terlepas dari tujuan pendidikan nasional yang ingin
dicapai. Salah satu komponen yang menjadi acuan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut adalah
kurikulum. Artinya kurikulum menjadi acuan strategi pedagogis, agar cita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa
seperti yang diamanatkan Undang-undang Dasar 1945 dapat terwujud.

Secara umum dapat dikatakan bahwa kurikulum adalah rencana tertulis dan dilaksanakan dalam suatu proses
pendidikan guna mengembangkan potensi peserta didik menjadi berkualitas. Dalam sebuah kurikulum termuat
berbagai komponen seperti, tujuan, konten dan organisasi konten, proses yang menggambarkan posisi peserta
didik dalam belajar dan asesmen hasil belajar. Selain komponen tersebut, kurikulum sebagai suatu rencana tertulis
dapat pula berisikan sumber belajar dan peralatan belajar dan evaluasi kurikulum atau program.(Hasan, 2006)

Sejak Indonesia merdeka, telah beberapa kali terjadi perubahan kurikulum dan mata pelajaran sejarah berada di
dalamnya. Akan tetapi materi-materi yang diberikan dalam kurikulum sering mendapat kritik dari masyarakat
maupun para pemerhati sejarah baik dari pemilihannya, teori pengembangannya dan implementasinya yang
seringkali digunakan untuk mendukung kekuasaan.

Beberapa Permasalahan Pendidikan Sejarah

Ketika Orde Baru bermaksud menata kembali kehidupan berbangsa dan bernegara sesuai dengan Pancasila dan
Undang-undang Dasar 1945, tujuan pendidikan nasional diarahkan untuk mendukung maksud tersebut. Tentu saja
kurikulum sekolahan dikembangkan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Kurikulum 1968 yang berlaku
pada awal masa Orde baru kemudian mengalami pergantian menjadi kurikulum 1975, kurikulum sejarah juga
mengalami penyempurnaan. Demikian seterusnya terjadi beberapa kali perubahan kurikulum menjadi kurikulum
1984, 1994 dan 2004 (yang akhir-akhir ini sempat diperbincangkan).(Umasih, 2006).

Selain masalah kurikulum yang selalu mengalami perubahan, masalah yang tak kalah pentingnya adalah masalah
buku ajar atau buku teks. Menurut prof. R.Z. Leirissa (Leirissa, 2006), masalah buku ajar ini sudah ada sejak
system pendidikan nasional mulai diterapkan di Indonesia tahun 1946. Saat itu buku ajar yang dipakai sebagai
bahan ajar sejarah adalah karangan Sanusi Pane yang berjudul Sejarah Indonesia (4jilid) yang ditulis atas
permintaan pihak Jepang pada tahun 1943-1944; yang kemudian dicetak ulang pada tahun 1946 dan 1950.

Dalam buku tersebut tidak ada bagian mengenai Sejarah Pergerakan Nasional. Bagian ini kemudian baru
ditambahkan pada terbitan tahun 1950. Pada tahun 1957 Anwar Sanusi menulis buku Sejarah Indonesia Untuk
Sekolah Menengah (3jilid). Setelah itu kemudian muncul berbagai buku ajar lainnya yang ditulis oleh berbagai
pihak, terutama oleh para guru, salah satunya buku yang dikarang oleh Subantardjo.

Pada tahun 1970, para ahli sejarah yang terhimpun dalam Masyarakat Sejarawan Indonesia (MSI) mengadakan
"Seminar Sejarah 11" di Jogyakarta.



Dalam seminar yang dihadiri oleh para sejarawan dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia itu telah
menghasilkan suatu keputusan untuk menulis buku sejarah, untuk keperluan perguruan tinggi dan bisa dijadikan
sumber untuk buku ajar di SMP dan SMA. Setelah restu dari menteri Pendidikan dan Kebudayaan, maka
dibentuklah "Panitia Penyusun Buku Standar Sejarah Indonesia" dengan Prof.Dr. Sartono Kartodirdjo sebagai
ketua.

Buku yang terdiri dari 6 jilid itu, kemudian juga tak luput dari permasalahan dan sempat memunculkan
pertentangan. Menurut Prof. Leirissa (2006) sebab utamanya adalah masalah metodologis. Tidak semua penulis
menggunakan metodologi yang sama yang telah ditentukan editor umum, Prof. Sartono Kartodirdjo (pendekatan
structural); masing-masing penulis membawa tradisi ilmiah yang telah melekat pada dirinya i (structural atau
naratif/kisah).

Pada masa itu perbedaan antara pendekatan structural dan pendekatan naratif secara metodologis tidak bisa
dijembatani sama sekali. Masing-masing memiliki domain atau kavelingnya sendiri-sendiri. Konflik yang
berkepanjangan ini rnenyebabkan Prof. Sartono mengundurkan diri (kemudian diikuti oleh penulis- penulis
lainnya, termasuk dari LIPI). Setelah buku tersebut dicetak ulang (1983- 1984) sebagai editor umum hanya
tercantum nama Prof. Dr. Nugroho Notosusanto dan Prof. Dr. Marwati Djoened Poesponegoro.

Setelah Prof. Nugroho meninggal dunia tahun 1985, menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang baru, Prof.Dr.
Fuad Hasan mengambil keputusan untuk tidak lagi menggunakan buku Sejarah Nasional Indonesia yang enam
jilid itu dan tidak mencetak ulang buku tersebut. Sebagai gantinya, setiap ahli sejarah, termasuk guru sejarah
dibolehkan menulis buku sejarah untuk digunakan di SMP dan SMA. Para ahli sejarah diminta pengertiannya
untuk tidak lagi meneruskan konflik mengenai buku "standar' yang ada. Dengan demikian, perbedaan paham yang
muncul sejak tahun 1970-an tersebut sudah mereda sampai sekarang (Leirissa, 2006).

Ada beberapa perbedaan yang tampak dari isi buku tersebut. Buku Sejarah Indonesia yang akan terbit ini, mirip
dengan sebuah ensiklopedia sejarah. Sebab setiap jilid terdiri dari sejumlah artikel yang ditulis oleh sejumlah
orang; kaitannya hanya ditentukan oleh periode. Oleh sebab itu tidaklah mengherankan kalau para penulis buku
tersebut berjumlah lebih dari 70 orang. Setiap artikel akan dicantumkan nama penulisnya, sehingga setiap penulis
bertanggung jawab atas isi dan metodologi yang digunakannya.

Masalah lainnya yang juga penting dalam pembelajaran sejarah adalah mengenai sistem pengajaran. Bagaimana
guru dapat menyajikan materi sehingga dapat menarik minat siswa untuk mempelajarinya. Mengingat materi
pelajaran sejarah pada umumnya menyangkut kehidupan manusia pada masa lalu, guru dituntut untuk dapat
mengemas materi pelajaran sejarah dengan baik dan menyenangkan, misalnya dengan cara mengunjungi obyek-
obyek tinggalan sejarah. Berbagai bentuk peninggalan -sejarah yang ada di Indonesia dapat dijadikan sumber
sejarah (sumber benda selain sumber tertulis dan sumber lisan).

Dapat berupa bangunan-bangunan bersejarah, candi, monument dan sebagainya. Sudah bukan rahasia lagi, bahwa
Sejarah merupakan mata pelajaran yang tidak menarik, membosankan, sulit dan lain-lain yang menunjukkan
sebenarnya siswa tidak menyukai pelajaran itu. Keadaan ini dapat diperparah jika guru yang mengajarkannya
monoton, terlalu teoretis, dan abstrak, kurangnya buku ajar, ditambah kurikulum yang selalu berubah.

Upayah Menghidupkan Pendidikan Sejarah

Direktorat Nilai Sejarah Departemen Kebudayaan dan Pariwisata sejak tahun 2003 (dulu Asdep Sejarah Nasional)
mengadakan kegiatan Lawatan Sejarah Tingkat Nasional (Lasenas) dengan mengajak siswa-siswi terbaik tingkat
SMU dan guru-guru sejarah seluruh Indonesia untuk mengunjungi situs-situs atau tinggalan-tinggalan sejarah di
berbagai daerah secara bergiliran setiap tahunnya dengan tema-tema tertentu. Pada tahun 2007 ini, merupakan
Lawatan Sejarah V yang akan diadakan di Sumatera Barat dengan mengambil tema "Peranan Masyarakat
Sumatera Barat Dalam Menyelamatkan NKRI". Peserta Lasenas akan menyusuri jejak-jejak perjalanan para
pemimpin PDRI di daerah Sumatera Barat.

Lawatan Sejarah | diadakan di pulau Jawa dengan mengunjungi tempat- tempat pengasingan/makam pejuang dari
luar pulau Jawa seperti tempat pengasingan dan makam Cut Nyak Dien di Sumedang, tempat pengasingan Hatta
di Sukabumi, makam Karaeng Galesong di Ngantung, Malang dsb. Lawatan Sejarah Il (2004) diadakan di Aceh
sampai pulau Sabang dengan tema "Dari Titik Nol Kilometer Sabang Merajut simpul-simpul Keindonesiaan".
Sementara Lawatan Sejarah 111 (2005) di Makasar sampai pulau Selayar dengan merajut simpul-simpul maritime.
Tahun lalu, 2006 diadakan di pulau Bangka-Belitung dengan tema "Pangkal Pinang Kota Pangkal Kemenangan"
dengan mengunjungi tempat-tempat pengasingan Sukarno dan Hatta dan tempat-tempat bersejarah lainnya.
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Program Lawatan Sejarah ini merupakan salah satu bentuk kegiatan agar pembelajaran sejarah dilakukan secara
menyenangkan dan lebih efektif dalam mencapai tujuan. Fokus kunjungan adalah situs-situs bersejarah yang
merupakan orientasi nilai-nilai perjuangan dan persatuan untuk memperkokoh integrasi bangsa. Paling tidak ada
tiga aspek yang melekat pada Lawatan Sejarah yakni: edukatif, inspiratif dan rekreatif. Sejarah itu sendiri
memiliki nilai edukatif yang dapat memberikan wawasan yang sifatnya mendidik, seperti ungkapan "belajarlah
dari sejarah” atau "...sejarah telah mengajarkan kepada kita " Dsb.

Hasil yang diharapkan dari kata-kata tersebut adalah wisdom yakni kearifan atau kebijakan. Tentu akan
menyenangkan bila belajar sejarah dilakukan dengan berekreasi dan melihat sendiri tinggalan-tinggalan yang ada.
Sementara, sejarah juga akan memberikan inspirasi bagi para siswa sehingga dapat menggerakkan sikap dan
perilaku yang berbekal nilai-nilai sejarah dan perjuangan, seperti cinta tanah air, rela berkorban, sikap solidaritas
dan semangat persatuan.

KESIMPULAN

Penyusun banyak berharap kepada pembaca yang budiman agar dapat memberi kritik dan saran yang bersikap
membangun kepada penulis jurnal ini. Meskipun penulis mengiginkan kesempurnaan dalam penyusunan jurnal
ini akan tetapi pada kenyataan nya masih banyak kekurangan yang perlu penulis perbaiki. Hal ini dikarenakan
masih minimnya pengetahuan penulis oleh karena itu kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sangat
diharapkan sebagai bahan evaluasi untuk kedepannya sehingga bisa terus menghasilkan penelitian dan karya tulis
yang bermanfaat bagi orang banyak.
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